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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan pada Bab IV, mengenai pengaruh volume penjualan tiket kereta api penumpang terhadap tingkat profitabilitas PT. Kereta Api (Persero) Daop II adalah sebagai berikut :

1. Volume penjualan tiket yang diperoleh PT. Kereta Api (Persero) Daop II dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2006 mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat perkembangan pada tiap tahunnya yaitu tahun 2000-2006 cenderung menurun. Ada beberapa faktor yang menyebabkan penurunan volume penjualan tiket, diantaranya :

· Sering terjadinya kecelakaan kereta api karena ulah tangan jahil yang mencuri bantalan rel dan kabel sinyal sehingga menyebabkan turunnya minat masyarakat untuk menggunakan jasa angkutan kereta api.

· Bencana alam yang belakangan terjadi juga membuat masyarakat merasa khawatir jika hendak bepergian dengan menggunakan kereta api. 

2. Rasio yang digunakan untuk menghitung profitabilitas pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II adalah net profit margin, net profit margin merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan pendapatan/ penjualan. Berdasarkan perhitungan profitabilitas dapat dilihat bahwa profitabilitas      PT. Kereta Api (Persero) Daop II dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2006 mengalami fluktuasi. Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada bab IV diketahui bahwa H0 berada pada daerah penerimaan dan H1 ditolak, artinya Volume Penjualan Tiket Kereta Api Penumpang Tidak Berpengaruh Terhadap Profitabilitas pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II. 

3. Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada bab IV diketahui bahwa Volume Penjualan Tiket Kurang Berpengaruh Terhadap Profitabilitas pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II karena faktor lain seperti biaya pemeliharaan, biaya operasional dan tarif yang ada. Volume penjualan yang tinggi tidak akan meningkatkan profit apabila biaya yang dikeluarkan juga tinggi. Harga jual juga harus disesuaikan dengan biaya yang telah dikeluarkan agar dapat meningkatkan profit perusahaan.

5.2 Saran


Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka penulis mencoba untuk memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi PT. Kereta Api (Persero) Daop II diantaranya :

1. Dalam usaha meningkatkan volume penjualan PT. Kereta Api (Persero) Daop II sebaiknya giat melakukan pembenahan dalam hal sarana dan prasarana sehingga konsumen pengguna jasa kereta api akan merasa nyaman dan juga tentunya kualitas pelayanan haruslah seprofesional mungkin agar konsumen akan tetap loyal. Kerapihan, keindahan, kenyamanan dan keamanan mutlak diperlukan. 

2. Dalam hal pemeliharaan, dengan biaya yang cenderung meningkat diharapkan dapat digunakan secara efektif sehingga memberikan kenyamanan dan jaminan keamanan terhadap pelanggan serta dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan jasa transportasi kereta api dan menambah jumlah pelanggan namun harga/ tarif yang dibebankan kepada konsumen harus sesuai dengan pelayanan yang ada. Pemeliharaan selain difokuskan kepada mesin, gerbong, dan kereta juga harus memperhatikan fasilitas pelayanan lainnya seperti tempat duduk, menyediakan sarana multi media (untuk kelas tertentu). Dan juga menambah petugas pengaman di sekitar stasiun maupun di dalam kereta, pemantauan jalur kereta api guna menghindari pencurian bantalan rel dan kabel sinyal untuk menghindari kecelakaan kereta api.

3. Untuk jangka panjang PT. Kereta Api (Persero) Daop II juga dapat membuka rute cepat (penambahan pelayanan jurusan/ tujuan perjalanan kereta jarak dekat) untuk daerah-daerah yang mobilitas masyarakatnya tinggi, sehingga kereta api bisa dijadikan sarana transportasi utama yang akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas secara terus menerus. 
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